BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hotel Gets Semarang merupakan hotel bintang 4 yang terletak di tengah
kota. Posisinya yang strategis menjadikan Hotel Gets Semarang ini menjadi salah
satu pilihan hotel karena aksesnya yang mudah. Untuk menunjang kelebihan yang
dimiliki oleh hotel, maka desain yang dirancang harus dapat menarik perhatian
wisatawan agar para wisatawan maupun para pengunjung lokal dapat tertarik untuk
menginap atau menikmati fasilitas yang tersedia pada hotel, serta dapat
meninggalkan kesan yang baik pada hotel, maupun pada Kota Semarang itu sendiri.
Hal-hal tersebut menjadi pertimbangan penulis.untuk mendesain hotel bernuansa
Tionghoa, yang merupakan salah satu kebudayaan yang terdapat di Kota Semarang,
yang dipadukan dengan gaya luxury modern yang merupakan ciri khas gaya desain

Hotel Gets Semarang.

B. Saran

1. Dapat menjadi-bahan pembelajaran” tentang bagaimana merancang hotel
bintang empat, khususnya bagi mahasiswa Desain Interior Institut Seni
Indonesia Yogyakarta kedepannya.

2. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap
permasalahan-permasalahan yang ada di dalam penulisan Hotel Gets
Semarang.

3. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar dapatlebih
memahami segala problematik yang ada dalam desain interior sehingga

dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar.
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